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Abstrak 

Permasalahan rendahnya kompetensi pedagogik dan literasi digital di kalangan guru 

TPQ menjadi tantangan serius dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an, 

khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Santong. Untuk menjawab tantangan ini, 

program Guru Mandiri dilaksanakan dengan tujuan memberdayakan guru TPQ melalui 

pelatihan metode Yanbu’a dan penguatan keterampilan digital. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan guru 

dan komunitas pendidikan secara aktif dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi program. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan focus group discussions, serta dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan keterampilan mengajar 

Al-Qur’an secara sistematis dan memperkuat literasi digital guru. Selain itu, motivasi 

siswa dalam belajar juga meningkat signifikan. Partisipasi aktif masyarakat dan 

dukungan kelembagaan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program. Simpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan PAR efektif dalam meningkatkan kapasitas 

guru dan mendorong transformasi pendidikan Islam berbasis komunitas secara 

berkelanjutan.keterampilan mengajar serta adopsi teknologi oleh para guru. Artikel ini 

membahas pendekatan, metode, dan dampak program dalam konteks penguatan 

pendidikan Islam berbasis masyarakat. 
 

Kata Kunci: Pemberdayaan guru, Metode Yanbu’a, Literasi digital, Pendidikan Islam,  

                     Partisipasi masyarakat 

 

Abstract 

The issue of low pedagogical competence and digital literacy among TPQ (Qur'anic 

education) teachers remains a major challenge in improving the quality of Qur'anic 

learning, especially in rural areas such as Santong Village. To address this, the Guru 

Mandiri program was implemented to empower TPQ teachers through training in the 

Yanbu’a method and the enhancement of digital skills. This study employed a 
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Participatory Action Research (PAR) approach, actively involving teachers and the 

educational community in identifying problems, planning, implementing, and evaluating 

the program. Data were collected through observations, interviews, and focus group 

discussions, and analyzed using both qualitative and quantitative methods. Evaluation 

results showed that the program successfully improved teachers’ Qur’anic teaching skills 

and strengthened their digital literacy. Furthermore, student motivation also increased 

significantly. Active community participation and institutional support were key factors in 

the program’s success. The study concludes that the PAR approach is effective in 

enhancing teacher capacity and driving sustainable community-based Islamic 

educational transformation. 

Key Word: Teacher empowerment, Yanbu’a method, digital literacy, Islamic Education,  

                   Community Participation 
 

1.  Pendahuluan 

Dalam era digital, transformasi pendidikan menjadi suatu keharusan, 

terutama dalam lingkungan pendidikan berbasis agama. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu 

memberdayakan siswa dengan pendekatan inovatif (Fullan, 2007). Program Guru 

Mandiri di Desa Santong hadir sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan memperkuat kapasitas guru dalam metode pengajaran Al-

Qur'an serta pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Program ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mengajar, tetapi juga 

memfasilitasi guru-guru di lingkungan desa agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman, terutama dalam konteks pendidikan Islam. Di tengah 

tantangan perubahan kurikulum dan metode pendidikan yang terus berkembang, 

program ini menawarkan pendekatan baru yang lebih memberdayakan, khususnya 

dalam pembelajaran Al-Qur'an dan pendidikan agama Islam secara umum. 

Latar belakang diterapkannya program ini di Desa Santong, Kecamatan 

Terara, Kabupaten Lombok Timur, tidak lepas dari hasil survei dan observasi 

yang dilakukan oleh tim KKN STAI Al-Anwar. Tim menemukan bahwa salah 

satu permasalahan utama yang dihadapi oleh lembaga-lembaga pendidikan di desa 

tersebut adalah minimnya tenaga pengajar yang memiliki kompetensi dan 

ketrampilan pedagogik yang memadai dalam mengajarkan Al-Qur'an dan ilmu-

ilmu agama lainnya. Selain itu, juga minimnya akses guru terhadap pelatihan 

profesional. Kondisi ini sejalan dengan temuan Islami bahwa rendahnya kualitas 

pengajaran Al-Qur'an sering kali disebabkan oleh kurangnya pelatihan formal 

bagi pengajar TPQ (Islami, 2024). Selain itu, minimnya literasi digital di kalangan 

guru juga menjadi tantangan dalam mengadopsi metode pembelajaran berbasis 

teknologi (Lankshear & Knobel, 2008). 
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Dalam pelaksanaan program "Guru Mandiri" di Desa Santong, beberapa 

TPQ dan lembaga pendidikan keagamaan menjadi fokus utama pengembangan 

kapasitas para pendidik. TPQ Nurul Muttaqin, TPQ Al-Barokah, dan TPQ 

Suhaimi adalah tiga TPQ utama yang menjadi sasaran dalam program ini. Selain 

itu, program ini juga melibatkan beberapa pesantren di desa tersebut, seperti 

Pondok Pesantren Nuril Anwar Telekah, Pondok Pesantren Ash-Sholihiyah 

Lingkok Lekong, dan Yayasan Pondok Pesantren Daru Muhyiddin Debok. 

Lembaga-lembaga pendidikan ini memainkan peran penting dalam pendidikan 

agama di desa, namun menghadapi tantangan besar dalam hal keterbatasan 

sumber daya dan metode pengajaran yang belum terstandar dengan baik . 

Melalui program Guru Mandiri, tim KKN STAI Al-Anwar berkolaborasi 

dengan para guru di TPQ dan pesantren di Desa Santong untuk meningkatkan 

kompetensi mereka dalam mengajar Al-Qur’an menggunakan metode Yanbu’a, 

sekaligus membekali mereka dengan keterampilan literasi digital. Metode 

Yanbu’a adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk memfasilitasi 

proses membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur'an bagi peserta didik dari 

berbagai usia. Metode ini memiliki beberapa ciri khas, seperti penggunaan rasm 

Utsmani yang sesuai dengan standar penulisan Al-Qur'an internasional, sistem 

pembelajaran yang berbasis contoh bacaan langsung dari Al-Qur'an, serta 

pengajaran cara menulis aksara Pegon—sistem tulisan Arab yang digunakan 

dalam literatur Islam tradisional di Jawa (Badran & Sayekti, 2023). Selain itu, 

metode ini menekankan pemahaman makharijul huruf, yaitu teknik pelafalan yang 

tepat sesuai dengan ilmu tajwid, guna memastikan bahwa bacaan Al-Qur’an 

peserta didik sesuai dengan standar fonetik yang benar (Hamdun & Mahsum, 

2025). Secara historis, metode Yanbu’a dikembangkan oleh Pondok Tahfidh 

Yanbu'ul Qur'an Kudus, Jawa Tengah, dan telah menjadi standar dalam berbagai 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia (Nasir, 2019). 

Program ini memiliki dua agenda utama yang saling terkait: pertama, 

mencetak Guru Mandiri yang tidak hanya kompeten dalam mengajar Al-Qur'an 

dan ilmu-ilmu agama Islam, tetapi juga memiliki keterampilan inovatif dalam 

pengajaran berbasis metode struktural; kedua, mendukung digitalisasi sistem 

informasi desa untuk meningkatkan akses terhadap sumber belajar yang lebih 

luas. Guru yang dilatih dalam program ini diharapkan mampu mengembangkan 

metode pengajaran yang adaptif, berbasis partisipasi aktif siswa, serta 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperkaya pengalaman belajar mereka 

(Lankshear & Knobel, 2008). Dengan demikian, program ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik di lingkungan TPQ dan pesantren, tetapi 

juga membuka peluang bagi modernisasi sistem pendidikan Islam berbasis 
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komunitas, yang selaras dengan perkembangan teknologi dan tuntutan era digital 

(Lai & Bower, 2019). 

Metode Participatory Action Research (PAR) dipilih dalam pelaksanaan 

program Guru Mandiri karena pendekatan ini memungkinkan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam seluruh tahapan proses pendidikan dan pemberdayaan. Berbeda 

dengan metode pendidikan konvensional yang cenderung menempatkan guru 

sebagai penerima kebijakan secara pasif, PAR menekankan partisipasi langsung 

dari para pendidik dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan strategi, 

serta mengimplementasikan dan mengevaluasi solusi yang dihasilkan (Kemmis & 

McTaggart, 2005). Dalam konteks program ini, guru-guru TPQ dan pesantren di 

Desa Santong tidak hanya menjadi penerima manfaat dari pelatihan, tetapi juga 

berperan aktif dalam mengadaptasi metode yang sesuai dengan kondisi lokal. 

Pendekatan ini selaras dengan konsep pemberdayaan berbasis komunitas dalam 

pendidikan Islam, di mana partisipasi guru sebagai agen perubahan merupakan 

faktor utama dalam keberlanjutan inovasi pendidikan (Sholeh, 2023). Dengan 

demikian, PAR tidak hanya menjadi metode penelitian, tetapi juga berfungsi 

sebagai strategi yang mengakomodasi dinamika sosial dan kultural dalam 

pengembangan kapasitas guru di daerah pedesaan. 

Implementasi PAR dalam program ini diawali dengan survei lapangan yang 

melibatkan komunitas pendidikan lokal, termasuk para guru dan pengelola 

lembaga pendidikan di Desa Santong. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hambatan utama yang dihadapi oleh tenaga pendidik, seperti minimnya akses 

terhadap pelatihan pedagogik, keterbatasan infrastruktur, serta kurangnya 

keterampilan dalam penggunaan metode pembelajaran berbasis teknologi. Data 

yang diperoleh melalui survei kemudian menjadi dasar dalam diskusi kelompok 

terfokus (focus group discussions), yang dirancang untuk merumuskan strategi 

pelatihan yang paling relevan dengan kondisi setempat. Salah satu hasil temuan 

yang paling menonjol adalah kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif, 

khususnya dalam pengajaran Al-Qur'an. Oleh karena itu, program Guru Mandiri 

berfokus pada pelatihan metode Yanbu’a, sebuah pendekatan yang telah terbukti 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis Al-Qur'an secara sistematis 

(Gufron Arif Maulana et al., 2024). Dengan mengintegrasikan metode PAR, 

pelatihan ini tidak hanya menjadi sekadar transfer ilmu dari fasilitator ke peserta, 

tetapi juga menjadi ruang kolaboratif yang memungkinkan para guru untuk saling 

berbagi pengalaman, berinovasi, dan menerapkan strategi yang paling sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan Islam di desa mereka. 

Program Guru Mandiri ini diharapkan dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Desa Santong. Selain 
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meningkatkan kompetensi guru, program ini juga bertujuan untuk membangun 

kemandirian komunitas pendidikan di desa tersebut, sehingga mereka mampu 

terus berinovasi dan berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Melalui 

pendekatan PAR, diharapkan akan tercipta hubungan yang lebih erat antara 

masyarakat, guru, dan lembaga pendidikan dalam upaya bersama meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Dengan adanya program ini, Desa Santong diharapkan dapat menjadi model bagi 

desa-desa lain dalam mengimplementasikan program pemberdayaan pendidikan 

berbasis partisipasi masyarakat. Kolaborasi antara masyarakat, lembaga 

pendidikan, dan pemerintah desa sangat diperlukan untuk memastikan 

keberlanjutan dan keberhasilan program ini di masa yang akan datang. 

 

2.  Metode  

Program Guru Mandiri di Desa Santong dilaksanakan dengan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam setiap tahap penelitian, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan integrasi perspektif komunitas lokal 

dalam merumuskan solusi permasalahan pendidikan secara partisipatif, sehingga 

menciptakan rasa kepemilikan yang lebih kuat terhadap perubahan yang diinisiasi 

(Kemmis & McTaggart, 2005). Dalam konteks ini, para guru dan pemangku 

kepentingan lokal secara langsung berperan dalam mengidentifikasi tantangan, 

menyusun strategi intervensi, serta mengimplementasikan dan mengevaluasi 

program. Keterlibatan aktif komunitas guru menjadi kunci utama dalam 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas program, karena mereka tidak hanya 

sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama dalam perubahan 

sistem pendidikan berbasis masyarakat (Kessy, 2013). Dengan demikian, program 

ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pengajaran 

Al-Qur'an dan literasi digital, tetapi juga untuk membangun ekosistem pendidikan 

yang lebih mandiri dan adaptif terhadap perubahan. 

Tahapan pelaksanaan program dimulai dengan observasi lapangan untuk 

memahami kebutuhan spesifik komunitas pendidikan di Desa Santong. Tim KKN 

STAI Al-Anwar melakukan survei dan wawancara mendalam dengan guru TPQ, 

pengelola lembaga pendidikan, dan masyarakat setempat guna mengidentifikasi 

tantangan utama dalam sistem pembelajaran. Teknik pengumpulan data mencakup 

wawancara semi-terstruktur, focus group discussions (FGD), serta pengamatan 

langsung terhadap praktik pengajaran di TPQ Nurul Muttaqin, TPQ Al-Barokah, 

dan TPQ Suhaimi. Analisis data dilakukan dengan pendekatan mixed-method, 

yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh 
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pemahaman yang lebih komprehensif (Creswell & Plano Clark, 2018). Data 

kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola 

permasalahan utama, sementara data kuantitatif diperoleh melalui dokumentasi 

administratif sekolah dan TPQ guna memetakan profil pendidikan, seperti tingkat 

pendidikan guru, rasio siswa-guru, serta akses terhadap teknologi pembelajaran. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan tren dan kebutuhan 

prioritas, memastikan bahwa intervensi program berbasis data yang akurat dan 

relevan. Hasil analisis ini kemudian menjadi dasar dalam penyusunan pelatihan 

berbasis metode Yanbu’a serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, 

yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan modernisasi sistem 

pendidikan di lingkungan TPQ (Lankshear & Knobel, 2008). Dengan pendekatan 

ini, program Guru Mandiri tidak hanya mengatasi kendala kapasitas guru, tetapi 

juga membangun fondasi bagi transformasi pendidikan berbasis komunitas secara 

berkelanjutan.  

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Program Guru Mandiri di Desa Santong dihadapkan pada sejumlah 

tantangan utama dalam upaya meningkatkan kompetensi guru dan memperkuat 

literasi digital. Salah satu masalah yang paling menonjol adalah rendahnya 

keterampilan pedagogik guru, terutama dalam pengajaran Al-Qur'an yang efektif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para guru TPQ, ditemukan 

bahwa sebagian besar dari mereka belum mendapatkan pelatihan formal yang 

memadai tentang metode pembelajaran yang terstruktur. Banyak guru masih 

mengajar berdasarkan pengalaman pribadi tanpa pendekatan sistematis, yang 

berujung pada kualitas pengajaran yang bervariasi di antara lembaga pendidikan 

di desa ini. Kondisi ini diperparah oleh minimnya akses terhadap pelatihan dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan (Islami, 2024). 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur pendidikan menjadi kendala signifikan 

dalam implementasi program ini. Sebagian besar TPQ dan sekolah di Desa 

Santong masih bergantung pada metode pengajaran konvensional tanpa dukungan 

teknologi pembelajaran yang modern. Kurangnya perangkat digital, seperti 

komputer, proyektor, dan akses internet, membatasi peluang guru dalam 

mengembangkan keterampilan literasi digital serta mengadopsi metode 

pembelajaran berbasis teknologi (Lankshear & Knobel, 2008). Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh tim KKN, lebih dari 70% guru di desa ini tidak memiliki 

pengalaman dalam menggunakan perangkat digital dalam pembelajaran. Hal ini 

menjadi tantangan besar, terutama dalam menghadapi tuntutan pembelajaran jarak 
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jauh yang semakin berkembang dalam sistem pendidikan global (Lai & Bower, 

2019). 

Masalah lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya motivasi dan 

kepercayaan diri guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

modern. Beberapa guru masih merasa nyaman dengan metode pengajaran 

tradisional dan menunjukkan resistensi terhadap perubahan. Minimnya pelatihan 

dan pendampingan juga menyebabkan sebagian guru kesulitan dalam 

mengimplementasikan pendekatan baru yang diperkenalkan dalam program ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan di komunitas ini tidak hanya 

membutuhkan peningkatan kapasitas teknis, tetapi juga pendekatan strategis yang 

mampu mengubah pola pikir dan sikap guru terhadap inovasi dalam pendidikan. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Seminar Literitasi Al-Qur’an kepada wali siswa dan Guru TPQ 

Dukungan dari orang tua dan masyarakat juga masih terbatas dalam 

mendukung perkembangan pendidikan di desa ini. Banyak orang tua yang 

memiliki latar belakang pendidikan rendah dan hanya memprioritaskan 

pendidikan agama tanpa memperhatikan keterampilan lain yang dibutuhkan anak-

anak mereka. Selain itu, kesenjangan antara kebutuhan pendidikan lokal dengan 

dukungan pemerintah daerah sering kali menjadi penghambat dalam optimalisasi 

sumber daya yang tersedia. Meskipun terdapat inisiatif dari pemerintah untuk 

meningkatkan akses pendidikan di daerah pedesaan, implementasi program sering 

kali tidak efektif karena kurangnya koordinasi dan distribusi dana yang tidak 

merata (Kessy, 2013). 

Analisis Swot dalam Implementasi Program 

 

Untuk memahami lebih dalam tantangan dan peluang yang ada, dilakukan 

analisis SWOT guna menilai kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 
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peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dari program Guru Mandiri di 

Desa Santong. 

a. Kekuatan (Strengths) 

Program ini memiliki sejumlah keunggulan utama yang mendukung 

keberhasilannya: 

1. Efektivitas Metode Yanbu’a 

Metode Yanbu’a terbukti meningkatkan keterampilan baca-tulis Al-Qur'an 

melalui pendekatan berbasis fonetik yang terstruktur (Hamdun & Mahsum, 

2025). Hal ini sesuai dengan kebutuhan lokal di Desa Santong yang 

menekankan pendidikan agama dalam kurikulum sekolah dan TPQ. 

2. Partisipasi Aktif dari Masyarakat dan Guru 

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) melibatkan guru dan 

pemangku kepentingan lokal dalam seluruh tahapan program. Keterlibatan 

ini tidak hanya memastikan relevansi program dengan kebutuhan 

komunitas, tetapi juga menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat dalam 

keberlanjutan program (Kemmis & McTaggart, 2005). 

3. Peningkatan Literasi Digital 

Program ini memberikan pelatihan literasi digital yang membantu guru 

dalam mengatasi ketertinggalan teknologi. Dengan meningkatnya 

keterampilan digital, efektivitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 

integrasi media digital dalam metode pengajaran. 

4. Dukungan dan Komitmen Guru 

Mayoritas peserta program menunjukkan komitmen tinggi dalam 

mengadopsi metode baru. Tingkat keberhasilan pelatihan mencapai 90%, 

menunjukkan bahwa para guru siap menerapkan keterampilan yang telah 

mereka pelajari di lingkungan kelas. 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

Meskipun program ini memiliki potensi besar, terdapat beberapa 

kelemahan yang masih perlu diperbaiki: 

1. Kurangnya Infrastruktur Teknologi di Sekolah 

Keterbatasan fasilitas seperti komputer, akses internet, dan alat bantu 

pembelajaran digital menjadi tantangan utama dalam implementasi 

program. 

2. Ketergantungan pada Metode Tradisional 

Sebagian guru masih enggan beralih dari metode pengajaran konvensional 

dan menunjukkan resistensi terhadap penggunaan teknologi dalam 

pendidikan. 

3. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya 
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Waktu pelatihan yang terbatas dan keterbatasan anggaran sering kali 

membatasi jangkauan program, terutama dalam pendampingan intensif 

terhadap peserta. 

c. Peluang (Opportunities) 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, program ini juga memiliki 

peluang besar untuk berkembang lebih lanjut: 

1. Pengembangan Pendidikan Berbasis Digital 

Dengan meningkatnya keterampilan literasi digital guru, program ini dapat 

mengarah pada model pendidikan berbasis digital, seperti pembelajaran 

jarak jauh dan pemanfaatan teknologi edukasi (Lai & Bower, 2019). 

 

 

2. Kolaborasi dengan Lembaga Pemerintah dan Swasta 

Potensi kerja sama dengan lembaga pendidikan dan pemerintah daerah 

dapat memberikan dukungan tambahan dalam bentuk pendanaan dan 

penyediaan infrastruktur pendidikan. 

3. Replikasi Program di Wilayah Lain 

Keberhasilan program di Desa Santong membuka peluang untuk 

menerapkan metode serupa di desa-desa lain dengan kondisi pendidikan 

yang serupa. 

d. Ancaman (Threats) 

Beberapa faktor eksternal dapat menjadi hambatan dalam keberlanjutan 

program: 

1. Keterbatasan Dana dan Sumber Daya 

Ketergantungan pada sumber dana eksternal dapat menjadi risiko dalam 

mempertahankan program dalam jangka panjang. 

2. Tantangan Budaya dan Resistensi terhadap Perubahan 

Sejumlah komunitas mungkin menunjukkan ketidaksetujuan terhadap 

inovasi pendidikan, terutama jika dianggap bertentangan dengan tradisi 

lokal. 

3. Perubahan Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pendidikan yang berubah dapat mempengaruhi dukungan bagi 

program ini, terutama dalam hal alokasi dana dan regulasi pendidikan 

agama.  

 

Pembahasan 

Dalam upaya mengatasi tantangan pendidikan di Desa Santong, program 

Guru Mandiri dirancang dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis 
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komunitas. Participatory Action Research (PAR) menjadi landasan utama dalam 

pelaksanaan program ini, di mana guru-guru dan pemangku kepentingan lokal 

tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga turut serta dalam merancang 

dan menjalankan program ini. Metode ini memberikan ruang bagi partisipasi aktif 

guru dalam mengidentifikasi permasalahan, menyusun strategi solusi, serta 

mengevaluasi efektivitas program yang diterapkan (Kemmis & McTaggart, 2005). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Jumlah Peserta Pelatihan oleh Tim KKN. 

 

Setelah serangkaian observasi dan wawancara dengan para guru TPQ serta 

pengelola lembaga pendidikan, tantangan utama dalam sistem pendidikan lokal 

mulai teridentifikasi dengan lebih jelas. Minimnya keterampilan pedagogik dalam 

pengajaran Al-Qur’an, kurangnya akses terhadap teknologi pendidikan, serta tidak 

adanya kurikulum standar di antara lembaga pendidikan menjadi hambatan yang 

cukup serius dalam peningkatan kualitas pengajaran. Berdasarkan hasil diskusi 

kelompok terfokus (focus group discussion), program pelatihan guru difokuskan 

pada dua aspek utama, yaitu peningkatan kompetensi mengajar dengan metode 

Yanbu’a dan penguatan literasi digital. Pelatihan ini merupakan respons langsung 

terhadap masalah kurangnya keterampilan mengajar dan rendahnya literasi digital 

di kalangan guru. Pelatihan berbasis metode Yanbu’a dipilih sebagai leading 

program, berdasarkan analisa berikut: 
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Berikut adalah tabel analisis statistik dari program pelatihan "Guru Mandiri" 

yang dilaksanakan di Desa Santong: 

 

Gambar 3. Tabel Tingkat Keberhasilan Tiap Pelatihan oleh Tim KKN. 

 

Dari grafik di atas, kita dapat melihat bahwa Metode Yanbu'a memiliki 

jumlah peserta tertinggi, yaitu 35 peserta, dengan tingkat keberhasilan 90%. 

Sedangkan Pendampingan Langsung memiliki peserta terendah (18 orang), namun 

menunjukkan tingkat keberhasilan tertinggi, yaitu 95%. Pelatihan literasi digital 

juga menarik 30 peserta dengan tingkat keberhasilan 80%. Statistik ini juga 

menunjukkan bahwa meskipun beberapa aspek pelatihan memiliki peserta lebih 

sedikit, seperti pendampingan langsung, efektivitasnya tetap tinggi (Hapizah et al., 

2024). 

Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga dilengkapi dengan 

praktik langsung dalam kelas-kelas simulasi. Para peserta diberikan materi 

mengenai cara membaca dan mengajarkan Al-Qur’an dengan menggunakan 

standar makharijul huruf dan tajwid yang lebih terstruktur. Setiap guru juga dilatih 

untuk menyusun rencana pembelajaran yang sistematis agar pengajaran lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam sesi praktik, guru secara 

langsung menerapkan metode Yanbu’a di depan fasilitator dan peserta lainnya, 

yang kemudian memberikan umpan balik mengenai teknik penyampaian dan 

efektivitas metode yang digunakan. 
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Gambar 4. Dokumentasi Pelatihan Mengajar Metode Yanbu’a 

Seiring dengan pelaksanaan pelatihan metode Yanbu’a, tim KKN juga 

memperkenalkan pelatihan literasi digital sebagai upaya untuk menjembatani 

kesenjangan teknologi dalam pendidikan. Para peserta pelatihan diajarkan 

bagaimana menggunakan perangkat komputer dasar, mengakses informasi melalui 

internet, serta mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Beberapa 

aplikasi edukatif, seperti Google Classroom dan perangkat lunak pembelajaran 

interaktif, diperkenalkan agar guru dapat lebih variatif dalam menyampaikan 

materi kepada siswa (Hapizah et al., 2024). 

Setelah program pelatihan berlangsung, dilakukan evaluasi untuk mengukur 

efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi guru. Dari hasil pre-test dan post-

test yang dilakukan terhadap peserta pelatihan, ditemukan bahwa 90% guru 

mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan mengajar menggunakan 

metode Yanbu’a. Mereka mulai lebih percaya diri dalam menerapkan metode 

yang lebih sistematis dalam mengajar Al-Qur’an. Selain itu, sebanyak 80% 

peserta pelatihan literasi digital berhasil menguasai keterampilan dasar komputer, 

dan beberapa di antaranya telah mulai menerapkan teknologi dalam kelas mereka 

(Hapizah et al., 2024). 

Dampak positif dari program ini juga terlihat dari meningkatnya motivasi 

siswa dalam belajar. Sebelum program ini diterapkan, banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam memahami tajwid dan makharijul huruf karena pendekatan yang 

digunakan sebelumnya kurang sistematis. Namun, setelah metode Yanbu’a 

diterapkan, terjadi peningkatan dalam keterlibatan siswa di kelas, yang terlihat 

dari antusiasme mereka dalam sesi pembelajaran interaktif yang menggunakan 

teknologi digital. 

Selain pelatihan bagi guru, program ini juga berfokus pada standarisasi 

kurikulum di seluruh TPQ dan sekolah agama di Desa Santong. Sebelum adanya 

program ini, masing-masing lembaga pendidikan memiliki metode pengajaran 

yang berbeda, sehingga sulit untuk memastikan kualitas pembelajaran yang 

seragam. Melalui diskusi dan koordinasi antara lembaga pendidikan, disepakati 

bahwa metode Yanbu’a akan digunakan sebagai standar dalam pengajaran Al-

Qur’an di desa ini (Hapizah et al., 2024). 

Untuk memastikan implementasi yang berkelanjutan, tim KKN juga 

melakukan supervisi dan pendampingan langsung ke sekolah-sekolah dan TPQ. 
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Dalam supervisi ini, guru yang telah mengikuti pelatihan mendapatkan bimbingan 

tambahan dari fasilitator untuk memastikan bahwa mereka dapat menerapkan 

metode yang telah dipelajari secara efektif. Hasil supervisi menunjukkan bahwa 

guru yang menerima pendampingan langsung lebih cepat dalam mengadaptasi 

metode baru dibandingkan mereka yang hanya mengikuti pelatihan teori. 

Tim KKN juga bekerjasama dengan pengurus lembaga pendidikan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai rencana. Salah satu 

kegiatan penting dalam program ini adalah supervisi dan pendampingan langsung 

ke lapangan, di mana tim KKN mendampingi guru-guru dalam proses mengajar 

untuk memberikan umpan balik langsung mengenai teknik pengajaran yang 

mereka gunakan. Pendekatan ini memberikan dampak positif karena guru-guru 

mendapatkan bimbingan dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kinerja mereka secara langsung. 

Selain peningkatan kompetensi guru, program ini juga berhasil 

meningkatkan motivasi para guru. Dari hasil wawancara pasca-program, banyak 

guru yang mengaku lebih percaya diri dalam mengajar setelah mengikuti 

pelatihan ini. Mereka merasa lebih siap dalam menghadapi kelas dan lebih mampu 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih terstruktur dan menarik bagi siswa. 

Hal ini secara tidak langsung berdampak pada motivasi siswa, yang dilaporkan 

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, terutama setelah metode Yanbu’a 

diterapkan. Berikut adalah grafik perubahan Tingkat motivasi siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Perubahan Motivasi Setelah dan Sebelum  

                   Pelatihan Metode Yanbu’a 

Grafik di atas menggambarkan perubahan tingkat motivasi siswa sebelum 

dan setelah program "Guru Mandiri" dilaksanakan. Berikut adalah rincian dari 

perubahan tersebut: 
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- Sebelum Program: Sebagian besar siswa (60%) berada pada tingkat 

motivasi rendah, dengan 30% memiliki motivasi sedang, dan hanya 10% siswa 

yang memiliki motivasi tinggi. 

- Setelah Program: Setelah pelaksanaan program, terjadi peningkatan 

signifikan pada tingkat motivasi siswa. Motivasi rendah turun menjadi 20%, 

motivasi sedang meningkat menjadi 50%, dan motivasi tinggi meningkat secara 

signifikan hingga 30% (Hapizah et al., 2024). 

Dukungan dari masyarakat, termasuk orang tua siswa, juga meningkat 

setelah program ini. Orang tua mulai melihat pentingnya keterlibatan mereka 

dalam pendidikan anak-anak mereka, terutama setelah adanya sosialisasi yang 

dilakukan oleh tim KKN terkait pentingnya pendidikan agama dan keterampilan 

digital bagi masa depan anak-anak mereka. Dengan meningkatnya kesadaran ini, 

banyak orang tua yang mulai lebih aktif mendukung proses belajar-mengajar, baik 

dengan cara memberikan waktu belajar di rumah maupun dengan lebih terlibat 

dalam kegiatan sekolah. 

Pada akhirnya, program "Guru Mandiri" ini menunjukkan hasil yang sangat 

positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Desa Santong. Tidak hanya 

para guru yang mengalami peningkatan kompetensi, tetapi juga siswa yang lebih 

termotivasi dan orang tua yang lebih mendukung. Peningkatan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran juga membuka jalan bagi modernisasi sistem 

pendidikan di desa ini, yang diharapkan dapat terus berkembang di masa depan. 

Analisis data dari dokumen pelaporan KKN menunjukkan bahwa program ini 

berhasil mencapai target utama, yaitu mencetak guru mandiri yang kompeten dan 

siap menghadapi tantangan pendidikan di era digital. 

 

4.  Kesimpulan  

Hasil dari program Guru Mandiri menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan berhasil dalam meningkatkan kompetensi guru, memperkuat motivasi 

siswa, serta mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Implementasi 

metode Yanbu’a telah memberikan struktur pembelajaran yang lebih sistematis, 

sementara pelatihan literasi digital memungkinkan guru untuk mengeksplorasi 

pendekatan pengajaran yang lebih inovatif. Meskipun program ini telah 

menunjukkan keberhasilan, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan untuk keberlanjutan program, di antaranya: 1) Keterbatasan 

infrastruktur teknologi di sekolah dan TPQ, yang masih menjadi kendala dalam 

penerapan literasi digital secara menyeluruh; 2)Resistensi terhadap metode baru, 

di mana beberapa guru masih merasa nyaman dengan metode tradisional dan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi; 3) Keberlanjutan program 
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setelah KKN berakhir, yang membutuhkan adanya kemitraan dengan lembaga 

eksternal agar pelatihan dapat dilakukan secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

program Guru Mandiri di Desa Santong telah menciptakan perubahan positif 

dalam sistem pendidikan berbasis komunitas. Keberhasilannya menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis partisipasi aktif dapat menjadi model yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di daerah pedesaan. Dengan 

adanya dukungan yang lebih luas, program ini berpotensi menjadi model 

pengembangan pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa 

mendatang. 

 

5. Rekomendasi 

Melihat hasil positif dari program Guru Mandiri di Desa Santong, 

disarankan agar kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya difokuskan pada 

penguatan keberlanjutan program melalui kolaborasi lintas sektor, termasuk 

lembaga pendidikan tinggi, pemerintah desa, dan organisasi masyarakat sipil. 

Program pelatihan perlu dikembangkan lebih lanjut dengan menyusun modul 

digital terstandar yang dapat diakses oleh guru secara luas. Selain itu, replikasi 

program ke wilayah lain dengan karakteristik serupa sangat disarankan, 

mengingat tantangan pendidikan di daerah pedesaan pada umumnya memiliki 

pola yang hampir sama.  

Upaya monitoring dan evaluasi jangka panjang juga penting dilakukan 

untuk menilai efektivitas program secara berkelanjutan, baik dari segi peningkatan 

kompetensi guru maupun dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Kegiatan 

pengabdian di masa mendatang juga perlu melibatkan orang tua dan komunitas 

lokal secara lebih aktif, sebagai bagian dari pendekatan berbasis masyarakat 

dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, program yang dikembangkan tidak 

hanya menjawab kebutuhan teknis, tetapi juga memperkuat ekosistem pendidikan 

yang lebih inklusif dan berdaya. 
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program pemberdayaan pendidikan Islam di daerah terpencil. Semangat 

pengabdian yang mereka tunjukkan menjadi inspirasi dan bukti nyata komitmen 

mahasiswa terhadap pembangunan masyarakat. Semoga segala upaya dan 

dedikasi ini menjadi amal jariyah yang membawa manfaat berkelanjutan bagi 

masyarakat dan dunia pendidikan Islam. 
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